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ABSTRACT

PREFERENCE ANALYSIS OF CONSUMER ON BUYING ABILITY AT
TRADITIONAL MARKET AND MODERN IN BANDAR LAMPUNG

CITY

By

M. Agung Bhakti Negara

This research aims to analyze the consumer preference on buying ability at
traditional and modern market in Bandar Lampung City. Results of this research
were using double linear regression analysis method indicated that while the
period of the research, age variable were not influential significantly to the
frequency of consumer on buying ability at modern but influential sinificanttly at
traditional markets in Bandar Lampung city. Whereas, income variable, education,
average of outcome in buying ability to the market are influential significantly.

Keywords : Age, Average of Outcome in Buying Ability, Education, Frequency
of Buying, Income



ABSTRAK

ANALISIS PREFERENSI KONSUMEN DALAM BERBELANJA DI
PASAR TRADISIONAL DAN MODERN DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

M. Agung Bhakti Negara

Penelitian ini bertujuan menganalisa preferensi konsumen dalam berbelanja di
pasar tradisional maupun pasar modern di Kota Bandar Lampung. Hasil penelitian
ini menggunakan model analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
selama periode penelitian variabel umur tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap frekuensi konsumen berbelanja ke pasar modern tetapi berpengaruh
secara signifikan di pasar tradisional di Kota Bandar Lampung, sedangkan
variabel pendapatan rumah tangga berpengaruh negatif signifikan dan variabel
pendidikan, rata-rata jumlah pengeluaran belanja ke pasar berpengaruh positif
signifikan.

Kata Kunci : Frekuensi Kunjungan Belanja, Pendapatan, Pendidikan, Rata-Rata
Jumlah Pengeluaran Belanja, Umur



ANALISIS PREFERENSI KONSUMEN DALAM BERBELANJA DI
PASAR TRADISIONAL DAN MODERN DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

M. Agung Bhakti Negara

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar

SARJANA EKONOMI

Pada

Jurusan Ekonomi Pembangunan

Fakultas Ekonomi Universitas Lampung

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2018









RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kotabumi, pada tanggal 25 Agustus 1996, sebagai anak

pertama dari tiga bersaudara dari Joharsyah dan Wa’isatun.

Penulis mengawali pendidikan formal pada Tahun 2001 di TK Muslimin

Kotabumi, Lampung Utara yang diselesaikan pada Tahun 2002. Kemudian,

penulis melanjutkan sekolah di SDN 1 Kotabumi Tengah, yang diselesaikan pada

Tahun 2008. Kemudian, penulis melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah (MTS) di

MTS Negeri 1 Kotabumi yang diselesaikan pada Tahun 2011 dan Sekolah

Menengah Atas (SMA) di SMA Negeri 4 Kotabumi, Lampung Utara yang

diselesaikan pada Tahun 2014.

Pada Tahun 2014 penulis diterima di Universitas Lampung Fakultas Ekonomi

Dan Bisnis Jurusan Ekonomi Pembangunan melalui jalur SBMPTN. Pada tahun

2017, penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sendang Mulyo

Kecamatan Sendang Agung Kabupaten Lampung Tengah selama 40 hari.



MOTO

Belajar dari kerasnya hidup, belajar dari sebuah penderitaan dan terus berusaha

menata masa depan.

( M. Agung Bhakti Negara )

(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan bersedih terhadap apa

yang tidak kamu dapatkan, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa

yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang

sombong lagi membanggakan diri.

(QS. Al-Hadid: 23)



PERSEMBAHAN

Karya ini kupersembahkan kepada :

Kedua orang tuaku yang tercinta, Bapak Joharsyah dan Wa’isatun yang telah

mendidik dan membesarkanku dengan ketulusan dan kerja keras, selalu

menyayangi, mengasihi, dan memberikan teladan tentang bagaimana menjadi

manusia yang bermanfaat. Terima kasih untuk semua perjuangan yang bapak dan

ibu berikan, untuk kesabaran, pengertian dan kepercayaan yang begitu besar

dalam mendukung semua pencapaianku, serta doa yang tiada henti sehingga

penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.

Almamaterku tercinta, Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan

Bisnis, Universitas Lampung.



SANWACANA

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah. Atas

rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul

“Analisis Preferensi Konsumen dalam Berbelanja di Pasar Modern dan

Tradisional di Kota Bandar Lampung” sebagai salah satu syarat mencapai gelar

Sarjana Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung.

Dalam proses penyelesaian skripsi, penulis mendapat bimbingan dan arahan dari

berbagai pihak. Sehingga pada kesempatan ini dengan kerendahan hati penulis

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Satria Bangsawan, S.E., M.Si. selaku Dekan Fakultas

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung.

2. Bapak Dr. Nairobi, S.E., M.Si. selaku Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Fakulatas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

3. Bapak Dr. Ambya, S.E., M.Si. selaku Pembimbing Akademik yang telah

memberikan nasehat yang bermaanfaat bagi penulis.

4. Bapak Dr. Toto Gunarto, S.E., M.Si selaku Pembimbing yang telah

memberikan waktu, ilmu, dan pengarahan sehingga skripsi ini dapat

terselesaikan.

5. Ibu Dr. Arivina Ratih, S.E., M.M. selaku penguji utama yang telah

memberikan masukan, nasihat, saran-saran yang membangun serta diskusi

yang bermanfaat mengenai pengetahuan untuk penyempurnaan skripsi ini.



6. Ibu Emi Maimunah, S.E., M. Si. selaku penguji kedua yang telah memberikan

masukan, nasihat, saran-saran yang membangun serta diskusi yang

bermanfaat mengenai pengetahuan untuk penyempurnaan skripsi ini.

7. Seluruh Bapak Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah

membimbing dan memberikan ilmu yang bermanfaat bagi penulis selama

proses perkuliahan hingga selesai.

6. Keluarga tercinta, Bapak Joharsyah dan Ibu Wai’satun, serta adik saya

Chindrika Kumara Sungkai dan Zakia Putri Zahra atas semua kasih sayang,

beban, kemarahan, doa, serta kepercayaan yang tiada henti sehingga

memberikan semangat untukku.

7. Teman pemberi semangat, Yunia Lestari, Dian Utami, Ivan Rizki Aljesi, yang

selalu memberikan dukungan kepada penulis.

8. Teman seperjuangan, Muhammad Luthfi Arafah, Regis Lano, Abdillah

Siroja, Kesuma Putra, Halvis, Syarif Setio, Hadi Wiranata, Benny Prayudi,

Ahmad Dawami, Riki Rinaldi, Riki Charel, Febrina Risha, Cucu M. Nur,

Annisa Bella yang telah berjuang bersama dan berbagi keluh kesah dalam

mengerjakan skripsi.

9. Keluarga besar EP 14 yang selalu bersama dan berkembang ditempat yang

sama dan semoga kita semua sukses bersama .

10. Teman- teman KKN Arman N, Rizky Xenon, Iman Fernando, Iman

Nurichsan, Nur Hasan, Chindy, Ayung, Ukthiya dan Keluarga KKN Desa

Sendang Mulyo yang telah memberikan pengalaman hidup suka duka selama

40 harinya.



11. Semua pihak yang telah membantu demi terselesaikan skripsi yang tidak

dapat disebutkan satu persatu.

Akhir kata, semoga Allah memberikan balasan terbaik atas segala bantuan yang

telah diberikan, dan semoga penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca.

Bandar Lampung, 26 April 2018
Penulis

M. Agung Bhakti Negara



i

DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR ISI ............................................................................................... i
DAFTAR TABEL ....................................................................................... iv
DAFTAR GAMBAR .................................................................................. v
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................... vi

I. PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang ............................................................................... 1
B.  Rumusan Masalah .......................................................................... 8
C.  Tujuan Penelitian ........................................................................... 8
D.  Manfaat Penelitian ......................................................................... 8

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

A. Konsep Dasar dan Klasifikasi ........................................................ 10
B. Struktur dan Pola Persaingan Pasar ............................................... 16

1. Persaingan Sempurna (free market competition) ...................... 16
2. Pasar Persaingan Monopolistik ................................................ 18
3. Pasar Monopoli ......................................................................... 19
4. Pasar Oligopoli ......................................................................... 19

C. Teori Preferensi Konsumen ........................................................... 21
1. Preferensi Masyarakat Dalam Berbelanja ................................ 24
2. Preferensi dan Teori Permintaan .............................................. 27

D.  Hubungan Teoritis Antar Variabel Penelitian ............................... 29
1. Hubungan Antara Umur dengan Preferensi .............................. 29
2. Hubungan Antara Pendidikan dengan Preferensi ..................... 29
3. Hubungan Antara Pendapatan dengan Preferensi .................... 30
4.  Hubungan Antara Pengeluaran Belanja dengan Preferensi ...... 32

E. Penelitian Terdahulu ...................................................................... 33
F. Kerangka Pemikiran ....................................................................... 36
G. Hipotesis ........................................................................................ 38



ii

III. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian ........................................................................... 39
B.  Jenis dan Sumber Data ................................................................... 40
C. Definisi Operasional dan Batasan Variabel ................................... 40
D. Populasi dan Sample ...................................................................... 42
E.  Motode Pengumpulan Data ............................................................ 44
F.  Metode Analisis .............................................................................. 44
G. Uji Asumsi Klasik ........................................................................... 46

1. Uji Normalitas .......................................................................... 46
2.  Uji Heterokedastisitas ............................................................... 46
3. Uji Multikolinieritas ................................................................. 47

H. Uji Hipotesis ................................................................................... 47
1. Uji Statistik t ............................................................................. 47
2. Uji Statisitik F ........................................................................... 48
3. Koefisien Determinasi (R2) ...................................................... 49

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Gambaran Umum Penelitian .......................................................... 50
1. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk ........................................ 50
2.  Deskripsi Responden ................................................................ 53

B.  Hasil Estimasi Pengaruh Preferensi Konsumen Terhadap
Frekuensi Belanja ke Pasar Tradisional ........................................ 56
1. Analisis Regresi Pasar Tradisional ........................................... 56
2. Uji Asumsi Klasik Pasar Tradisional ........................................ 57
3. Uji Hipotesis Pasar Tradisional ................................................ 60

C.  Hasil Estimasi Pengaruh Preferensi Konsumen Terhadap
Frekuensi Belanja ke Pasar Modern ............................................. 63
1.  Analisis Regresi Pasar Modern ................................................. 63
2.  Uji Asumsi Klasik Pasar Modern ............................................. 64
3.  Uji Hipotesis Pasar Modern ...................................................... 67

D.  Analisis dan Impilikasi Pengaruh Frekuensi Kunjungan Belanja
ke Pasar Tradisional dan Modern di Kota Bandar Lampung ........ 70
1. Analisis dan Implikasi Pengaruh Umur Terhadap Frekuensi

Kunjungan Belanja ke Pasar Tradisional maupun Pasar
Modern di Kota Bandar Lampung ........................................... 71

2. Analisis dan Implikasi Pengaruh Pendidikan Terhadap
Frekuensi Kunjungan Belanja ke Pasar Tradisional maupun
Pasar Modern di Kota Bandar Lampung .................................. 71

3. Analisis dan Implikasi Pengaruh Pendapatan Terhadap
Frekuensi Kunjungan Belanja ke Pasar Tradisional maupun
Pasar Modern di Kota Bandar Lampung .................................. 72

4. Analisis dan Implikasi Pengaruh Pengeluaran Belanja
Terhadap Frekuensi Kunjungan Belanja ke Pasar Tradisional
maupun Pasar Modern di Kota Bandar Lampung .................... 74



iii

5. Analisis dan Implikasi antara Prefrensi Kunjungan Belanja
konsumen ke Pasar Tradisional maupun Pasar Modern di
Kota Bandar Lampung ............................................................. 75

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan .................................................................................... 77
B.  Saran .............................................................................................. 78

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



iv

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1.   Jumlah Supermaket di Kota Bandar lampung Tahun 2014-2015 ......... 5
2.   Jumlah Minimarket Indomaret, Alfamart, dan Chamart di Kota

Bandar Lampung Tahun 2010-2016 .................................................... 6
3.   Daftar Nama Pasar Tradisonal di Kota Bandar Lampung

Tahun 2014-2016 .................................................................................. 7
4.   Tabel Perbedaan Pasar Tradisional dan pasar Modern ......................... 15
5.   Penelitian Terdahulu ............................................................................. 33
6.   Jumlah Pasar Modern dan Tradisonal Per Kecamatan di Kota

Bandar Lampung Pada Tahun 2016 ...................................................... 39
7.   Distribusi Sample Berdasarkan Kecamatan di Kota Bandar Lampung . 43
8. Luas Wilayah Kota Bandar Lampung Menurut Kecamatan

Tahun 2016 (km2) .................................................................................. 51
9. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Kota Bandar Lampung

Menurut Kecamatan Tahun 2016 (km2) ................................................ 52
10. Coefficients Pasar Tradisional ............................................................. 60
11. Hasil Uji t Statistik Pasar Tradisional ................................................... 60
12. Hasil Uji F Statistik Pasar Tradisional .................................................. 63
13. Coefficients Pasar Modern ................................................................... 67
14. Hasil Uji t Statistik Pasar Modern ......................................................... 67
15. Hasil Uji F Statistik Pasar Modern ........................................................ 70



v

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1.   Kurva Indiferen ..................................................................................... 23
2.   Maksimisasi Utilitas............................................................................... 23
3.   Kerangka Pemikiran .............................................................................. 38
4. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur ........................... 53
5. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan ....................... 54
6. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaaan ............................ 55
7. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan .................................... 56
8. Normal P-P Plot Pasar Tradisional ..................................................... 58
9. Scatterplot Pasar Tradisional ............................................................... 59
10. Normal P-P Plot Pasar Modern ........................................................... 65
11. Scatterplot Pasar Modern ..................................................................... 66



vi

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman

1. Hasil Pengujian Model 1 Pasar Tradisional dengan SPSS 23 .............. L-1
2. Hasil Pengujian Model 2 Pasar Modern dengan SPSS 23 .................... L-3
3. Hasil Rekap Data Responden di Pasar Tradisional ............................... L-5
4. Hasil Rekap Data Responden di Pasar Modern .................................... L-6
5. Hasil Rekap Data Regresi di Pasar Tradisional .................................... L-7
6. Hasil Rekap Data Regresi di Pasar Modern .......................................... L-8
7. Format Kuisioner .................................................................................. L-9
8.   Surat Penelitian ..................................................................................... L-12



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap konsumen pasti memiliki preferensi. Faktor preferensi ini akan

mengarahkan konsumen dalam pembelian barang kebutuhannya di pasar. Jadi apa

yang dibeli konsumen di pasar merupakan petunjuk atas susunan preferensinya.

Dengan kata lain permintaan konsumen di pasar merupakan preferensi nyata

baginya. Istilah preferensi digunakan untuk mengganti kata preference dengan arti

yang sama atau minat terhadap sesuatu. Preferensi merupakan suatu sifat atau

keinginan untuk memilih. Preferensi konsumen dalam berbelanja dapat didekati

melalui indikator frekuensi belanja ke pasar tradisional maupun pasar modern.

Pasar tradisional selalu menjadi indikator nasional dalam memelihara stabilitas

harga pangan untuk sembilan kebutuhan pokok. Kelangkaan dan lonjakan harga

beras di pasar misalnya, menyebabkan pemerintah kalang-kabut dan dapat

menjadi salah satu ukuran kinerja para menteri bidang ekonomi. Pasar tradisional

di seluruh Indonesia masih merupakan wadah utama penjualan produk-produk

berskala ekonomi rakyat terutama bagi: petani, nelayan, pengrajin dan industri

rumahan. Pasar tradisional sebagai salah satu pasar ritel adalah simbol

perekonomian rakyat. Nilai utilitas atau nilai guna pasar tradisional sangat penting

bagi masyarakat bawah, karena terdapat puluhan ribu rakyat kecil (pedagang)

yang menggantungkan hidup atau sumber penghidupan mereka di pasar
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tradisional. Pasar tradisional merupakan tulang punggung perekonomian tetapi

pada kondisi saat ini pasar tradisional terus tergerus keberadaanya oleh pasar

modern yang semakin menjamur. Menurut Ketua Umum Ikatan Pedagang Pasar

Indonesia (IKAPPI) Abdullah Mansuri, jumlah pasar tradisional di Indonesia pada

tahun 2017 yaitu sebanyak 9.950 unit jumlah ini terus berkurang dari tahun 2007

lampau, yaitu 13.450 unit (Kementrian Dalam Negeri, 2017). Hal ini disebabkan

oleh terus meningkatnya jumlah pasar modern di indonesia.

Agresifitas pasar modern untuk memperluas pangsa pasar telah menimbulkan

kekhawatiran dalam dunia ritel nasional terutama dipihak pasar tradisional.

Berdasarkan hasil studi AC Nielsen, pasar modern di Indonesia tumbuh 31,4

persen per tahun, sedangkan pasar tradisional menyusut 8 persen per tahun.

Pesatnya pertumbuhan pasar modern menyebabkan terus menurunnya jumlah

pasar tradisional, penurunann ini disebabkan karena pasar modern dikelola secara

profesional dengan fasilitas yang serba lengkap. Di sisi lain, pasar tradisional

masih berkutat dengan permasalahan klasik seputar pengelolaan yang kurang

profesional dan ketidaknyamanan berbelanja. Pasar modern dan tradisional

bersaing dalam pasar yang sama, yaitu pasar ritel. Hampir semua produk yang

dijual di pasar tradisional seluruhnya dapat ditemui di pasar modern, khususnya

hipermarket ungkap Deputi Produksi dan Pemasaran, Kemkop dan UKM, I

Wayan Dipta (Berita Satu, 2016).

Fenomena ini menunjukkan bahwa pola pikir masyarakat saat ini telah berubah

dimana yang tadinya membeli barang kebutuhan di pasar tradisional beralih ke

pasar modern, baik supermarket maupun minimarket. hal ini disebabkan karena
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pada pasar modern pelayanan dan tempat yang mereka sajikan ke konsumen

sangat jauh berbeda dibandingakan pada pasar tradisional. Perbedaan ini dapat

dilihat dari segi suasana yang ditawarkan antara pasar tradisional dan pasar

modern yaitu pada pasar tradisional, konsumen banyak sekali disuguhi dengan

suasana kotor, becek, dan sering kali tidak ada jaminan terhadap barang yang

konsumen beli, sedangkan pada pasar modern yang luas dan ber AC dingin,

sehingga nyaman apabila konsumen berbelanja. Keadaan ini merupakan peluang

bagi mereka yang mampu memanfaatkan situasi tersebut. Industri ritel telah

menjadi salah satu pemenuhan kebutuhan konsumen (Nurhayati dkk, 2012).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pasar tradisional dan pasar modern

memiliki segmen pembeli yang berbeda berdasarkan karakteristiknya, jenis dan

frekuensi perbelanjaan serta akses termasuk kemudahan angkutan dan faktor-

faktor pendukung lainnya seperti umur, pendidikan, pendapatan keluarga dan

pengeluaran belanja ke pasar. Karakteristik para pengunjung pasar tradisional

adalah komunitas lokal dalam wilayah pengaruh pasar umumnya berpendapatan

menengah ke bawah yang berbelanja kebutuhan harian. Mereka mengunjungi

pasar 2-3 kali seminggu karena harus memasak untuk kebutuhan keluarganya

sedangkan mereka yang bekerja umumnya mengunjungi pasar tradisional pada

hari libur. Kunjungan ke pasar modern umumnya untuk membeli berbagai barang

yang tidak tersedia di pasar tradisional atau karena harganya lebih murah. Mereka

mengunjunginya secara periodik sekali seminggu atau sekali sebulan untuk

kebutuhan pokok yang lebih murah harganya karena strategi penjualan barang

esensial yang berskala besar. Masyarakat yang ekonomis sangat
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mempertimbangkan faktor harga disamping nilai utiliti dari barang tersebut yang

membentuk preferensinya (Fashbir Noor Sidin, 2006).

Berkembang pesatnya pasar modern dibanding pasar tradisional di kota-kota besar

menyebabkan munculnya berbagai persepsi masyarakat dalam memilih tempat

belanja. Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat

sebagai konsumen terdiri dari faktor ekonomi, faktor produk, psykologi dan

situasional. Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang sangat penting

yang didalamnya terdapat faktor pendapatan dan faktor harga. Dimana

kebanyakan konsumen berpenghasilan tetap, setidaknya dalam jangka pendek.

Jika konsumen mengurangi biaya pada suatu bidang, maka mereka dapat

menambah di bidang lain (Basu Swasta, 1989). Selain itu, jika pendapatan

konsumen semakin tinggi maka menunjukkan prospek daya beli yang baik. Faktor

dari pribadi sesorang yang mempengaruhi perilaku konsumen atau pembeli terdiri

dari tingkat umur, pendapatan, pendidikan, pekerjaan (profesi), pengeluaran

belanja, kepribadian dan sikap terhadap resiko, keadaan ekonomi, cara hidup,

kepribadian dan konsep diri sendiri yaitu bagaimana seseorang melihat dirinya

sendiri.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, terdapat penelitian yang

memiliki kerelevansian dengan yang peneliti lakukan. Yeni Masni (2014) dengan

hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel umur tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap frekuensi konsumen berbelanja ke pasar modern maupun

pasar tradisional di kota Makassar, sedangkan variabel pendapatan rumah tangga
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berpengaruh negatif signifikan dan variabel variaberl pendidikan, pengeluaran

belanja ke pasar dan variabel jenis pasar berpengaruh positif signifikan.

Farida Rahmawati (2007) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Variabel jenis

kelamin, dan pekerjaan berpengaruh secara signifikan. Pendidikan, pendapatan,

dan jumlah anggota keluarga berpengaruh secara signifikan positif. Perilaku

konsumen dalam membeli apel manalagi di Kota Surakarta lebih menyukai

membeli dipasar tradisional dan frekuensi belanja dalam pembelian apel manalagi

tidak menentu karena Buah apel manalagi yang konsumen beli hanya digunakan

untuk konsumsi sendiri sehari-hari. Harga buah tidak terbukti berpengaruh secara

signifikan dalam pembelian apel manalagi karena konsumen lebih mementingkan

kualitas yaitu aroma dan ukuran buah apel.

Carissa Rima (2017) dalam penelitiannya yang memfokuskan pada faktor

eksogen, menunjukkan bahwa kelengkapan barang, kualitas pelayanan, kondisi

pasar berpengaruh positif terhadap preferensi konsumen berbelanja di pasar

tradisional. Sedangkan harga barang berpengaruh negatif terhadap preferensi

konsumen berbelanja di pasar tradisional, dan variabel lokasi tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap preferensi konsumen.

Banyaknya faktor yang mempengaruhi masyarakat menyebabkan perbedaan pola

perilaku konsumen dalam menentukan preferensi belanjanya. Kajian/studi tentang

preferensi konsumen ini dapat dilihat melalui indikator frekuensi kunjungan

berbelanja ke pasar baik pasar tradisional maupun modern.

Tabel 1. Jumlah Supermarket di Kota Bandar Lampung Tahun 2014-2016
Tahun Jumlah
2014 14
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2015 14
2016 16

Sumber : Dinas Perdagangan Kota Bandar Lampung, 2017

Kota Bandar Lampung kini menjadi salah satu sasaran empuk bagi para pebisnis

lokal maupun asing, terbukti dengan perbandingan jumlah antara pasar modern

dan pasar tradisional yang jauh berbeda jumlahnya. Pada tabel 1 diatas

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah supermarket pada pasar modern

di Kota Bandar Lampung. Jumlah supermarket pada tahun 2016 sebanyak 16

supermarket, sedangkan pada dua tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2014 dan

2015 jumlah supermarket hanya berjumlah 14 supermarket saja.

Tabel 2. Jumlah Minimarket Indomart, Alfamart, dan Chamart di Kota
Bandar Lampung Tahun 2010-2016

Minimarket Tahun

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Indomart 67 67 72 79 90 94 98
Alfamart 49 51 55 62 62 77 114
Chamart 15 15 15 15 16 20 20
Jumlah 131 133 142 156 168 191 232
Sumber : Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Bandar Lampung, 2017

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa dalam tujuh tahun terakhir jumlah minimarket

pada pasar modern di Kota Bandar Lampung terus mengalami peningkatan setiap

tahunnya, pada tahun 2010 jumlah minimarket yaitu indomart, alfamart dan

chamart berjumlah 131 minimarket, pada tahun 2011 bertambah menjadi 133

minimarket dan pada tahun 2012 bertambah menjadi 142 minimarket.

Peningkatan terus terjadi setiap tahunnya hingga pada tahun 2016 jumlah

minimarket pada pasar modern di Kota Bandar Lampung menjadi 232 minimarket

berarti bertambah lebih dari 100 minimarket dalam kurun waktu enam tahun

silam.
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Tabel 3. Daftar Nama Pasar Tradisional Di Kota Bandar Lampung Tahun
2014-2016

No Nama Pasar No Nama Pasar
1 Pasar Bawah 17 Pasar Korpri
2 Pasar Tugu 18 Pasar Untung
3 Pasar Way Halim 19 Pasar Koga
4 Pasar Baru/SMEP 20 Pasar Perum Bataranila
5 Pasar Pasir Gintung 21 Pasar Tempel Way Halim
6 Pasar Tamin 22 Pasar Labuhan Dalam
7 Pasar Gudang Lelang 23 Pasar Tempel Immanuel
8 Pasar Cimeng 24 Pasar Tempel Gotong Royong
9 Pasar Ambon 25 Pasar Tempel Besi Tua
10 Pasar Kangkung 26 Pasar Tempel Terminal Rajabasa
11 Pasar Panjang 27 Pasar Tempel Way Dadi
12 Pasar Tani 28 Pasar Tempel Way Kandis
13 Pasar Terminal Kemiling 29 Pasar Tempel Pulau Damar

14
Pasar Bambu Kuning 30 Pasar Tempel Stasiun Labuhan

Ratu
15 Pasar Way Kandis 31 Pasar Tempel Cahaya
16 Pasar Rajabasa

Sumber : Dinas Perdagangan Kota Bandar Lampung, 2017

Pasar Tradisional yang kondisinya di beberapa pasar kian memprihatinkan, pada

tahun 2014 sampai 2016 hanya terdapat 31 pasar tradisional saja yaitu pasar

utama dan pasar tempel (Pembantu). 10 pasar dikelola dibawah naungan dinas

perdagangan bidang bina pasar, pasar tempel yang dikelola oleh kelurahan

setempat dan yang lainnya dikelola pihak perorangan atau swasta.

Banyaknya pasar modern yang kini terdapat di setiap penjuru kota, dan

perkembangan minimarket yang jumlahnya terus meningkat setiap tahunnya,

lambat laun akan menjatuhkan pasar tradisional karena kalah jumlah dalam

bersaing dan konsumen mulai menyukai berbelanja di pasar modern yang mudah

dijumpai. Berdasarkan uraian di atas maka penulis memilih dan tertarik untuk
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mengangkat masalah mengenai “Analisis Preferensi Konsumen Berbelanja di

Pasar Tradisional dan Pasar Modern di Kota Bandar Lampung “.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan yang

berkaitan dengan pembahasan yaitu :

1. Apakah faktor-faktor seperti : umur, pendidikan, pendapatan keluarga per

bulan, pengeluaran belanja mempengaruhi preferensi konsumen ke pasar

tradisional di Kota Bandar Lampung?

2. Apakah faktor-faktor seperti : umur, pendidikan, pendapatan keluarga per

bulan, pengeluaran belanja mempengaruhi preferensi konsumen ke pasar

modern di Kota Bandar Lampung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang ada, maka yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah :

1. Untuk menganalisa apakah faktor-faktor seperti : umur, pendidikan,

pendapatan keluarga, pengeluaran belanja mempengaruhi preferensi

konsumen ke pasar tradisional di Kota Bandar Lampung.

2. Untuk menganalisa apakah faktor-faktor seperti : umur, pendidikan,

pendapatan keluarga, pengeluaran belanja mempengaruhi preferensi

konsumen ke pasar modern di Kota Bandar Lampung.

D. Manfaat Penelitian
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1. Sebagai input bagi pemerintah, pihak swasta maupun pihak terkait lainnya

mengenai perilaku konsumen terhadap pasar tradisional dan pasar modern di

Kota Bandar Lampung.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi pada penelitian yang relevan dan

bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan

dan bagi penulis, hasil penelitian ini akan menambah pengalaman,

keterampilan dan pengetahuan dalam melaksanakan penelitian sekaligus

merupakan suatu latihan penulisan ilmiah dalam menyelesaikan studi di

perguruan tinggi.



II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

A. Konsep Pasar dan Klasifikasinya

Pasar secara sederhana merupakan tempat pertemuan antara penjual dan pembeli

untuk melakukan transaksi jual-beli barang dan jasa. Adapun pasar menurut

kajian Ilmu Ekonomi memiliki pengertian; pasar adalah suatu tempat atau proses

interaksi antara permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu

barang/jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan

(harga pasar) dan jumlah yang diperdagangkan. Jadi setiap proses yang

mempertemukan antara pembeli dan penjual, maka akan membentuk harga yang

disepakati antara pembeli dan penjual (Devi, 2007).

Pasar dapat dibedakan menurut statusnya yaitu pasar resmi dan pasar tidak resmi

sedangkan dari lingkup pelayanannya dapat pula dibedakan menurut pasar lokal,

pasar regional dan pasar global. Berdasarkan jenis barang dan jasa yang

ditawarkan maka pasar dapat pula dibedakan menjadi pasar umum dan pasar

khusus yang dibedakan pula menurut waktu pelayanan seperti pasar malam dan

jenis barang yang ditawarkan seperti  pasar ternak. Menurut skala kegiatan

dibedakan menjadi pasar eceran, pasar grosir dan pasar induk dan menurut skala

pelayanan lokal terbagi pula kepada pasar lingkungan, pasar wilayah dan pasar

kota. Definisi lain menyebutkan bahwa pasar dapat dibedakan antara pasar

langsung dan pasar tidak langsung. Pasar langsung diartikan sebagai pertemuan
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antara penjual dan pembeli di satu tempat yang bernegosiasi sehingga mencapai

kesepakatan dalam bentuk jual beli atau tukar menukar. Dari definisi ini, ada

empat poin penting yang menonjol dan menandakan terbentuknya pasar: pertama,

ada penjual dan pembeli; kedua, mereka bertemu di sebuah tempat tertentu;

ketiga, terjadi kesepakatan diantara penjual dan pembeli sehingga terjadi jual beli

atau tukar menukar; dan keempat, antara penjual dan pembeli kedudukannya

sederajat. Dalam  sejarah ekonomi, pasar seperti ini disebut sebagai pasar

tradisional. Tetapi, ada juga pasar di mana pembeli dan penjual bertemu tapi tidak

terjadi transaksi yang didasarkan pada proses tawar menawar seperti di

supermarket atau hypermarket. Dalam kasus lainnya, ada pasar di mana pembeli

dan penjual tidak harus bertemu di satu tempat, juga tidak harus terjadi tawar

menawar. Contohnya adalah pasar e-commerce (jual beli melalui internet). Pasar

seperti inilah yang disebut sebagai pasar tidak langsung. Selain melalui internet,

pasar tidak langsung juga dapat dilihat pada perdagangan di bursa saham, pasar

uang maupun pasar valuta asing (Pontoh, 2005).

Menurut Mariana dan Paskarina (2006), pasar memiliki berbagai definisi yang

berkembang. Dari definisi yang ada, pasar dapat didefinisikan sebagai suatu

kelompok penjual dan pembeli yang mempertukarkan barang yang dapat

disubstitusikan. Konsep dan pemaknaan pasar sesungguhnya sangat luas,

mencakup dimensi ekonomi dan sosial-budaya. Dalam perspektif ekonomi pasar

secara fisik diartikan sebagai tempat berlangsungnya transaksi barang dan jasa

dalam tempat tertentu. Sedangkan secara ekonomi, pasar merupakan tempat

bertemunya permintaan dan  penawaran, yaitu ada yang menawarkan barang dan

ada yang menginginkannya dengan harga yang disepakati kedua belah pihak.
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Dalam perspektif sosial-budaya, pasar merupakan tempat berlangsungnya

interaksi sosial lintas strata. Dikotomi tradisional dan modern yang dikenakan

terhadap  jenis pasar bersumber dari  pergeseran pemaknaan terhadap pasar, yang

semula menjadi ruang bagi berlangsungnya interaksi sosial, budaya, dan ekonomi

kemudian tereduksi menjadi ruang bagi berlangsungnya transaksi ekonomi dan

pencitraan terhadap  modernisasi yang berlangsung dalam masyarakat (Mariana

dan Paskarina, 2006).

Sukesih (1994) menyatakan bahwa citra pasar dalam arti fisik telah mengalami

banyak pembenahan dan peningkatan menjadi hal yang menarik seiring dengan

kemajuan pembangunan ekonomi. Menariknya sarana tempat berdagang tersebut

baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta, ditentukan oleh pengelola

pasar/tempat perdagangan dan tidak kalah pentingnya yang dilakukan/peranan

pedagang itu sendiri. Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan

No.23/MPP/Kep/1/1998 tentang Lembaga-Lembaga Usaha Perdagangan, pasar

didefinisikan sebagai tempat bertemunya pihak penjual dan pihak pembeli untuk

melakukan transaksi dimana proses jual beli terbentuk, yang menurut kelas mutu

pelayanan, dapat digolongkan menjadi pasar tradisional dan pasar modern

(Departemen Perdagangan, 2006).

Bagi sektor perdagangan, pasar merupakan tempat pedagang berusaha, sebagai

sarana distribusi barang bagi produsen dan petani, tempat memonitor

perkembangan harga dan stok barang beserta lapangan kerja bagi masyarakat luas

(Sukesih, 1994).

Pasar Tradisional merupakan pasar yang bentuk bangunannya relatif sederhana,
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dengan suasana yang relatif kurang menyenangkan (ruang usaha sempit, sarana

parkir kurang memadai, kurang menjaga kebersihan pasar dan penerangan yang

kurang baik). Barang yang diperdagangkan adalah kebutuhan sehari-hari, harga

barang relatif murah dengan mutu yang kurang diperhatikan dan cara

pembeliannya dilakukan dengan tawar menawar. Keadaan  pasar tradisional

kurang berkembang dan cenderung tetap tanpa banyak mengalami perubahan dari

waktu ke waktu. Kesan kotor, kumuh, becek masih melekat pada pasar

tradisional, harga tidak pasti, adu tawar, barang tidak lengkap menyebabkan pasar

tradisional kehilangan pembelinya. Namun pasar tradisional tetap memiliki

keunggulan, yaitu dari segi interaksi dan komunikasi sosial di mana terjadi

keakraban antara penjual dengan pembeli. Penjual mengenal konsumen dengan

baik (Departemen Perdagangan, 2006).

Dalam lingkup pasar tradisional sebagai pasar pemerintah, terdapat 3 pelaku

utama yang terlibat dalam aktivitas sehari hari, yaitu: Penjual, Pembeli, dan

Pegawai/Pejabat Dinas Pasar. Selain 3 pelaku utama tersebut terdapat pelaku yang

lain, yaitu buruh panggul, petugas parkir, petugas kebersihan, preman dan copet.

Adapun ciri pasar tradisional yaitu: a) Dalam pasar tradisional tidak berlaku

fungsi-fungsi manajemen: planning, organizing, actuating, controlling; b) Tidak

ada konsep marketing, yaitu: bahwa pembeli adalah raja, terdapat pelayanan

penjualan; penentuan harga berdasarkan perhitungan harga pokok ditambah

keuntungan tertentu, produk berkwalitas, tempat penjualan yang nyaman bagi

pembeli, dll.

Sedangkan penjual pasar tradisional biasanya mempunyai ciri: a) Tempat

jualannya kumuh, sempit, tidak nyaman, gelap, kotor; b) Penampilan penjualnya
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tidak menarik; c) Cara menempatkan barang dagangan tanpa konsep marketing.

Adapun pembeli pasar tradisional mempunyai ciri: a) Rela berdesak- desakan

ditempat yang kumuh dan tidak nyaman; a) Tidak peduli dengan lalu-lalang

pembeli lainnya; b) Pembeli pasar tradisional biasanya menguasai dan mengenal

pasar tersebut utamanya masalah harga, karena bila tidak tahu, harga komoditas

bisa dua atau tiga kali lipat.

Pasar Modern merupakan pasar yang dibangun oleh pemerintah, swasta atau

koperasi dalam bentuk berupa mall, supermarket, department store dan shopping

center dimana pengelolaannya dilaksanakan secara modern dan mengutamakan

pelayanan kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada di satu tangan,

bermodal relatif kuat dan dilengkapi dengan label harga yang pasti. Adapun ciri-

ciri Pasar Modern yaitu: a) Kelengkapan pasar modern menjadikan sangat efisien

karena para pelanggan (konsumen) melakukan pekerjaan-pekerjaan yang biasanya

dilakukan oleh pramuniaga secara pribadi melayani konsumen berbelanja, b)

Mempunyai penataan ruang yang membuat nyaman bagi pembeli, c) Pelanggan

sendiri yang melakukan pembelian, berjalan sepanjang lorong-lorong yang

tersedia, memilih barang sesuai keinginan dan mengisi kereta belanja atau

keranjang belanja yang dibawa serta, d) Pasar swalayan lebih mencerminkan

industrialisasi jasa.

Pasar modern bermula dari toko serba ada (toserba) yang kemudian berkembang

menjadi supermarket dengan aset dan omzet lebih besar. Supermarket kemudian

berkembang menjadi hypermarket yaitu sebuah toko serba ada dengan skala lebih

besar dan ada unsur modal asing didalamnya. Supermarket atau hypermarket

memiliki keunggulan dibandingkan dengan pasar tradisional karena harga barang
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murah, kemasan rapi, jenis barang lengkap, situasi bersih dan nyaman menjadikan

hypermarket sebagai one stop shopping. Konsumen pergi ke hypermarket untuk

membeli semua kebutuhan dengan gengsi tersendiri. Banyak barang yang tidak

dikenal dan bukan menjadi kebutuhan, akhirnya menimbulkan selera konsumen.

Supermarket dan hypermarket tidak saja memenuhi kebutuhan konsumen, tetapi

juga menciptakan kebutuhan (Departemen Perdagangan, 2006). Tabel 4

menunjukkan perbedaaan pasar tradisional dan pasar modern dari beberapa aspek

sebagai berikut:

Tabel 4. Perbedaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern

No Aspek Pasar Tradisional Pasar Modern
1 Histori Evolusi panjang Fenomena Baru
2 Fisik Kurang baik, sebagian

baik
Baik dan mewah

3 Pemilikan/
kelembagaan

Milik masyarakat/desa.
Pemda, sedikit swasta

Umumnya
perorangan/swasta

4 Modal Modal
lemah/subsidi/swadaya
masyarakat/Inpres

Modal kuat/digerakkan
oleh swasta

5 Konsumen Golongan menengah
kebawah

Umumnya golongan
menengah keatas

6 Metode
pembayaran

Ciri dilayani, tawar
menawar

Ada ciri swalayan, pasti

7 Status tanah Tanah Negara, sedikit
sekali swasta

Tanah swasta/perorangan

8 Pembiayaan Kadang-kadang ada
subsidi

Tidak ada subsidi

9 Pembangunan Umumnya pembangunan
dilakukan oleh
Pemda/desa masyarakat

Pembangunan fisik
umumnya oleh swasta

10 Pedagang yang
masuk

Beragam masal, dan sektor
informal sampai pedagang
menengah dan besar

Pemilik modal juga
pedagangnya (tunggal)
atau beberapa pedagang
formal skala menengah
dan besar

11 Peluang
masuk/partisip
asi

Bersifat masal (pedagang
kecil, menengah dan
bahkan besar)

Terbatas umumnya
pedagang tunggal dan
menengah ke atas
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Sumber: CESS (1998) dalam KPPU, 2004
B. Struktur dan Pola Persaingan Pasar

Dalam literature ekonomi, hampir seluruhnya memberikan pengertian yang sama

tentang pasar, yaitu sekelompok pembeli dan penjual dari sebuah produk atau jasa

tertentu. Pembeli sebagai sebuah kelompok menentukan permintaan sebuah

produk, sedangkan penjual sebagai kelompok yang lain menentukan penawaran

dari produk tersebut (Mankiw, 2014). Tempat dimana permintaan dan penawaran

bertemu untuk tujuan menukarkan barang dan jasa. Transaksi pasar apabila kedua

belah pihak telah mencapai suatu persetujuan mengenai tingkat harga dan volume

dari transaksi  tersebut. Struktur Pasar memiliki pengertian penggolongan

produsen kepada beberapa bentuk pasar berdasarkan pada ciri-ciri seperti jenis

produk yang dihasilkan, banyaknya perusahaan dalam industri, mudah tidaknya

keluar atau masuk ke dalam industri dan peranan iklan dalam kegiatan industri.

Selanjutnya, bentuk pasar atau market struktur terbagi menjadi 4 (empat)

klasifikasi (Sadono, 2010) yaitu :

1. Persaingan sempurna (free market competition)

Dalam suatu pasar persaingan sempurna,  sejumlah besar penjual dan pembeli

suatu barang memastikan bahwa tidak satu pun penjual atau pembeli dapat

mempengaruhi harga. Kekuatan pasar penawaran dan permintaan menetapkan

harga. Dalam memutuskan seberapa banyak memproduksi dan menjual, masing-

masing perusahaan menerima harga pasar tersebut sebagai suatu kecenderungan,

12 Jaringan Pasar regional, pasar kota,
pasar kawasan

Sistem rantai korporasi
nasional atau bahkan
terkait dengan modal luar
negeri (managemen
tersentralisasi)
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dan  konsumen menerimanya juga sebagai suatu kecenderungan dalam

menentukan berapa banyak harus dibeli. Persaingan sempurna didefinisikan oleh

4 (empat) kondisi dalam suatu pasar yang baik yaitu: a) Terdapat sejumlah besar

penjual dan pembeli yang tidak seorang individu dapat mempengaruhi  harga

pasar. Hal ini berarti bahwa kurva permintaan yang dihadapi oleh masing-masing

perusahaan adalah elastis sempurna; b) Dalam jangka panjang, sumber daya harus

bergerak bebas, berarti tidak ada hambatan masuk (barrier to entry) atau keluar

pasar; c) Seluruh peserta (pembeli dan  penjual) dipasar harus memperoleh

pengetahuan yang relevan mengenai penentuan produksi dan konsumsi; d) Barang

harus homogen. Kalau barang tersebut tidak homogen, maka barang yang satu

dengan barang yang lain akan berbeda-beda, tetapi kalau barang tersebut homogen

tak ada barang yang dijual dengan harga yang berbeda dengan barang yang lain.

Jadi disini mempunyai tujuan hanya ada satu harga. Akan tetapi pengertian

homogen juga bukanlah hal yang mudah karena akhirnya yang penting bukan sifat

teknik dari barang tersebut. Salah satu alasan yang menentukan yaitu anggapan

dari pembelinya, kalau pembeli menganggap  barang tersebut sama, maka ini

yang dimaksud dengan homogenous. Apabila kondisi tersebut terpenuhi dalam

pasar yang baik, maka pasarnya adalah pasar persaingan sempurna, sehingga

dasar adanya ekonomi persaingan sempurna adalah Pareto Efficient (Khemani,

2005).

Dalam kondisi ini, harga barang yang diproduksi sama dengan marginal cost dan

semua barang yang diproduksi dilakukan dengan cara biaya yang terendah. Suatu

kenyataan juga apabila persaingan dapat dihambat dengan adanya aturan dari

pembuat kebijakan. Beberapa ekonom berargumen bahwa tujuan kebijakan
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persaingan tidak harus menjadi persaingan sempurna, namun adalah sasaran yang

lebih realistik, seperti dalam workable competition. Teori pasar contestable

(workable competition) menetapkan bahwa suatu industri terdiri atas satu atau

sedikit pelaku usaha dapat efisien. Dasar pemikirannya adalah bahwa pelaku

usaha incumbent akan mempertahankan harga dekat pada tingkat harga persaingan

karena ancaman yang datang dari pelaku usaha baru. Apabila pelaku usaha

incumbent meningkatkan harga, akan masuk pelaku usaha baru (tidak ada barrier

to entry) dan pelaku usaha baru akan dapat berproduksi seefisien pelaku usaha

incumbent (akses teknologi). Selanjutnya, apabila harga turun sebagai akibat

masuknya pelaku usaha baru, pelaku usaha baru ini dapat dengan cepat keluar

pasar dan tanpa biaya (tidak ada hambatan keluar).

2. Pasar Persaingan Monopolistik

Persaingan monopolistik (monopolistic competition) menggambarkan suatu

struktur industri yang menggabungkan elemen monopoli (monopoly) dan

persaingan sempurna (perfect competition) bersama-sama. Pada persaingan

sempurna, terdapat banyak penjual; serta masuk dan keluar pasar relatif mudah.

Namun, tidak seperti persaingan sempurna, dalam hal ini jenis produknya sangat

beraneka ragam. Sebagai akibatnya, setiap perusahaan menghadapi kurva

permintaan menurun yang memberi pengaruh terhadap harga. Dalam kondisi ini

perusahaan seperti monopolis, meskipun kurva penawaran lebih elastis daripada

monopolis. Jadi, meskipun jenis produknya sangat beraneka ragam, sehingga

memiliki pengganti, maka kurva permintaan yang dihadapi perusahaan akan

tergantung pada harga yang dikenakan pesaing yang menghasilkan produk yang

sama atau mirip. Situasi persaingan monopolistik mungkin merupakan struktur



19

pasar yang umum, khususnya pada sektor jasa dan perdagangan eceran. Meskipun

dapat ditunjukkan bahwa persaingan monopolistik adalah pareto inefficiency,

karena harga keseimbangan lebih besar daripada marginal cost, ketidakefisienan

ini adalah hasil memproduksi beraneka ragam barang. Karena banyaknya

perusahaan dan bebas keluar dan masuk pasar, persaingan monopolistic tidak

dianggap sebagai masalah dalam kebijakan persaingan. Pada titik keseimbangan,

perusahaan-perusahaan dalam persaingan monopolistic memperoleh keuntungan

ekonomi nol atau kecil.

3. Pasar Monopoli

Bentuk pasar monopoli terbentuk pada suatu situasi dimana hanya terdapat

penjual dan pembeli tunggal di dalam pasar. Sebagai definisi, kurva permintaan

yang dihadapi perusahan monopolis dalam kurva permintaan industri adalah

kurva menurun. Sehingga, perusahaan monopolis memiliki kekuatan besar dalam

menentukan  harga yang dikenakan yaitu sebagai penentu harga (price setter) dan

bukannya price taker. Adapun ciri-ciri dari pasar monopoli adalah sebagai

berikut: a) Hanya terdapat satu produsen (perusahaan yang menghasilkan produk

tertentu, b) Produk yang dihasilkan relatif tidak memiliki produk substitusi (hanya

ada satu perusahaan yang memproduksi barang), sehingga perusahaan itu

mempunyai kurva permintaan produk yang sama persis dengan kurva permintaan

pasar, c) Adanya hambatan bagi produk-produk lain (perusahaan lain) untuk

memasuki pasar yang sama (barriers entry) (Bambang, 1995).

4. Pasar Oligopoli
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Secara teori struktur dalam pasar oligopoli hanya memiliki beberapa perusahaan,

biasanya 2-3 perusahaan yang memiliki posisi dominan dan menunjukkan

hubungan saling ketergantungan satu sama lain, sementara sisanya adalah

perusahaan yang kecil-kecil. Dalam pasar tersebut, terdapat perusahaan yang

sangat dominan menguasai pasar baik secara independent maupun secara diam-

diam bekerja sama untuk menghasilkan produk tertentu dengan konsentrasi rasio

yang tinggi. Pada pasar konsentrasi tinggi akan terdapat mutual interdependency,

yaitu keputusan dari suatu perusahaan tentang perubahaan harga dan output

produksi akan segera menimbulkan reaksi dari perusahaan lainnya. Oligopoli

berbeda dengan persaingan sempurna  karena setiap perusahaan dalam suatu

oligopoli harus memperhitungkan saling ketergantungan mereka juga berbeda

dengan persaingan monopolistik (monopolistic  competition) karena beberapa

perusahaan memiliki kendali atas harga dan juga berbeda dengan monopoli karena

suatu monopolis tidak memiliki pesaing. Secara umum, analisa oligopoli sangat

memperhatikan dampak saling ketergantungan bersama dalam menentukan

kebijakan harga dan produksi.

Analisa perilaku oligopoli biasanya menganggap suatu oligopoli simetris

seringkali menjadi duopoli. Pelaku duopoli dalam menentukan cara perusahaan

bertindak dalam menghadapi saling ketergantungan baik yang menghasilkan

produk yang homogen atau produk yang heterogen dapat dilakukan melalui 2

(dua) pendekatan yang secara umum yaitu pertama, menganggap  bahwa para

perusahaan berperilaku bekerja sama yaitu mereka berkolusi dalam upaya

memaksimalkan keuntungan monopoli bersama (joint monopoly profit). Kedua,

dianggap bahwa para perusahaan tersebut bertindak secara masing-masing dan
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tidak bekerja sama. Selanjutnya, analisa perilaku oligopoli yang bertindak tidak

bekerja sama membentuk dasar teori oligopoli.

Pada dasarnya suatu industri dikatakan mempunyai sifat oligopoli apabila industri

tersebut mempunyai lebih dari satu perusahaan besar ataupun hanya dua atau tiga

sementara sisanya sangat kecil. Dalam pasar tersebut, terdapat perusahaan yang

sangat dominan menguasai pasar secara independent (sendiri-sendiri) maupun

secara diam-diam bekerja sama untuk menghasilkan produk tertentu dengan

“konsentrasi rasio” yang tinggi. Pada pasar “konsentrasi tinggi” akan terdapat

mutual interdependency yaitu keputusan dari suatu perusahaan tentang perubahan

“harga” dan “output” produksi akan segera menimbulkan reaksi dari perusahaan

lainnya.

C. Teori Preferensi Konsumen

Kotler (1997) mendefinisikan preferensi konsumen sebagai suatu pilihan suka

atau tidak suka oleh seseorang terhadap produk (barang atau jasa) yang

dikonsumsi. Preferensi konsumen menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai

pilihan produk yang ada. Teori preferensi digunakan untuk menganalisis tingkat

kepuasan bagi konsumen. Dalam ilmu ekonomi teori pilihan dimulai dengan

menjelaskan preferensi (pilihan) seseorang. Preferensi ini meliputi pilihan dari

yang sederhana sampai kompleks, untuk menunjukkan bagaimana seseorang

dapat merasakan atau menikmati segala sesuatu yang ia lakukan. Setiap orang

tidak bebas untuk melakukan segala sesuatu yang diinginkan karena terkendala

oleh waktu, pendapatan dan banyak faktor lain dalam menentukan pilihannya.
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Terdapat banyak aksioma yang digunakan untuk menerangkan tingkah laku

individu dalam masalah penetapan pilihan. Menurut Nicholson (2002), terdapat

tiga sifat dasar preferensi, yaitu :

a. Kelengkapan (Completeness)

Jika A dan B merupakan dua kondisi, maka tiap orang selal  harus bisa

menspesifikasikan apakah : 1). A lebih disukai daripada B 2). B lebih disukai

daripada A 3). A dan B sama-sama disukai.

Dengan proposisi ini tiap orang diasumsikan selalu dapat menentukan pilihan

diantara dua alternatif yang ditawarkan.

b. Transitivitas (Transitivity)

Jika seseorang mengatakan bahwa ia lebih menyukai A daripada B, dan lebih

menyukai B daripada C, maka ia harus lebih menyukai A daripada C.

c. Kontinuitas (Continuity)

Jika seseorang mengatakan “A lebih disukai daripada B” maka situasi yang mirip

dengan A harus lebih disukai daripada B. Dengan proposisi ini tiap orang harus

konsisten dalam setiap penetapan pilihan yang diambilnya.

Ketiga proposisi diatas diasumsikan tiap orang dapat membuat atau menyusun

rangking semua kondisi atau situasi mulai dari yang paling disukai hingga yang

paling tidak disukai. Pada sejumlah alternatif yang ada, orang lebih cenderung

memaksimumkan kepuasannya.

Preferensi konsumen dapat digambarkan melalui kurva indiferen. Kurva indiferen

menunjukkan semua kombinasi dari dua barang yang memberikan tingkat
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kepuasan yang sama pada individu. Tingkat kepuasan konsumen akan berbeda

(lebih tinggi/ lebih rendah) bila kombinasi dari dua barang berada pada kurva

indiferen yang berbeda (Nicholson, 2002). Pada gambar berikut dicontohkan

terdapat dua barang yaitu Y dan X dengan tiga macam kurva indiferen. Kurva

indiferen U3 lebih disukai dari kurva U2, dan kurva U2 lebih disukai dari kurva

U1.Kondisi ini merupakan pencerminan sederhana dari asumsi bahwa lebih

banyak barang lebih diharapkan daripada lebih sedikit barang, seperti terlihat

dengan membandingkan titik A, B, dan C.

Gambar 1. Kurva Indiferen
Sumber : (Nicholson, W. 2002)

Menurut Nicholson (2002) untuk memaksimisasi utilitas, kombinasi barang yang

dipilih oleh konsumen dibatasi oleh kendala anggaran. Kendala ini menunjukkan

kombinasi mana dari barang-barang tersebut dapat diperoleh. Kendala ini

menentukan kemampuan individu dalam memilih kombinasi kelompok barang

yang  memberikan utilitas tertinggi.
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Gambar 2. Maksimisasi Utilitas
Sumber : (Nicholson, W. 2002)
Pada gambar diatas, titik B menunjukkan utilitas tertinggi yang dapat diperoleh

individu dengan kendala anggaran tertentu (Z). Kombinasi X* dan Y*  merupakan

cara yang rasional bagi inividu untuk menggunakan daya beli yang tersedia.

1. Preferensi Masyarakat Dalam Berbelanja

Preferensi merupakan model ekonomi dalam tingkah laku konsumen sangat

sederhana: seseorang memilih benda terbaik yang dapat mereka dapatkan. Yang

perlu diperhatikan adalah preferensi itu bersifat independen terhadap pendapatan

dan harga. Kemampuan untuk membeli barang-barang tidak menentukan apakah

disukai atau tidak disukai oleh konsumen. Terkadang seseorang dapat memiliki

preferensi untuk produk A lebih dari produk B, tetapi ternyata sarana

keuangannya hanya cukup untuk membeli produk B. Preferensi konsumen

didefinisikan sebagai selera subjektif (individu), yang diukur dengan utilitas, dari

bundel berbagai barang. Konsumen dipersilahkan untuk melakukan rangking

terhadap bundel barang yang mereka berikan pada konsumen (Indarto, 2011).

Perilaku masyarakat berbelanja akan mempengaruhi permintaan terhadap barang

dan jasa. Sikap dan perilaku tersebut juga digunakan pemerintah dalam
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merumuskan kebijakan publik yang relevan dengan perlindungan terhadap

masyarakat. Beberapa kajian menunjukkan bahwa sebagian kecil saja masyarakat

yang berupaya mencari informasi yang sudah dikompilasi oleh badan statistik

nasional. Perusahaan juga melakukan kajian yang spesifik untuk merumuskan

strategi yang berkait dengan efisiensi dalam produksi dan perluasan pasarnya.

Beberapa faktor yang berpengaruh  terhadap strategi tersebut antara lain

segmentasi pasar, stratifikasi sosial termasuk budaya, pengaruh keluarga dan

kelompok. Selain itu dipengaruhi pula oleh konsep diri dan gaya hidup, persepsi

dan motivasi berkaitan pula dengan penyebaran inovasi (Hawkins, Best and

Coney, 1998).

Kepuasan pelanggan dipengaruhi antara lain oleh faktor kebiasaan

(commonalities) dan faktor pemahaman (meanings) yang berkait dengan masalah

psikososial. Selain itu dipengaruhi pula oleh faktor respon antara lain rasa, fokus

dan waktu terhadap pelayanan yang berhubungan dengan masalah psikologis

(Giese and Cote, 2000). Kepuasan berkaitan dengan pemahaman (cognitive) juga

kebiasaan dan pengalaman (affective) serta situasi relevan (psychomotor).

Kepuasan dibedakan dari sangat puas sampai sangat tidak puas yang berbeda

antar individu atau kelompok, berdasarkan faktor yang mempengaruhinya secara

internal dan eksternal. Kepuasan pelanggan akan mempengaruhinya untuk

membuat pilihan dan keputusan berkaitan dengan manfaat dan biaya. Jika manfaat

lebih besar dari biaya maka pilihan dan keputusan akan dipengaruhi oleh berbagai

faktor yang mempengaruhi manfaat tersebut. Pilihan tersebut akan berpengaruh

pula kepada pemberi pelayanan karena konsekuensi perubahan keputusan adalah

beralihnya sebagai pelanggan. Dalam keadaan tertentu, pelanggan dipengaruhi
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faktor lain sehingga rasionalitasnya terganggu dimana ketidakpuasaan relatif tidak

mengubah sikap dan perilakunya sebagai pelanggan yang setia.

Menurut Setiadi (2003), keputusan pembelian dari pembeli sangat dipengaruhi

oleh faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi dari pembeli. Sebagian besar

adalah faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh pemasar, tetapi harus

benar-benar diperhitungkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku

konsumen adalah sebagai berikut: a) Faktor-faktor kebudayaan, diantaranya

adalah: kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari keinginan

dan perilaku seseorang. Setiap kebudayaan terdiri dari  sub budaya-sub budaya

yang lebih kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik

untuk para anggotanya, kelas sosial adalah kelompok-kelompok yang relatif

homogen dan bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang tersusun secara

hierarki dan keanggotaannya mempunyai nilai, minat dan perilaku yang serupa; b)

Faktor-faktor Sosial diantaranya adalah kelompok preferensi seseorang terdiri dari

seluruh kelompok yang mempunyai pengaruh langsung maupun tidak langsung

terhadap sikap atau perilaku seseorang. Para pemasar berusaha mengidentifikasi

kelompok-kelompok referensi dari konsumen sasaran mereka. Orang umumnya

sangat dipengaruhi oleh kelompok referensi mereka. Keluarga, dalam kehidupan

pembeli dapat dibedakan antara dua keluarga, yang pertama adalah: keluarga

orientasi, yang merupakan orang tua seseorang. Dari orang tualah seseorang

mendapatkan pandangan tentang agama, politik, ekonomi, dan merasakan ambisi

pribadi nilai atau harga diri dan cinta. Keluarga prokreasi, yaitu pasangan hidup

anak-anak seseorang keluarga merupakan organisasi pembeli dan konsumen yang

paling penting dalam suatu masyarakat dan telah diteliti secara intensif. Peran dan
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status, seseorang umumnya berpartisipasi dalam kelompok selama hidupnya-

keluarga, klub, organisasi. Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat

diidentifikasikan dalam peran dan status; c) Faktor pribadi diantaranya adalah

umur, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri; d)

Faktor-faktor psikologi diantaranya adalah motivasi, persepsi, proses belajar,

kepercayaan dan sikap.

2. Preferensi dan Teori Permintaan

Preferensi masyarakat dapat diterangkan dengan konsep utiliti yang berbasiskan

permintaan menurut teori Neoklasik dalam kelompok The Marginalist

Revolutionaries. Beberapa pemikir ekonomi seperti Jevons, Menger dan Walras

menggunakan utility-based theory of price yang diturunkan dari permintaan.

Edgeworth menjelaskannya dengan indifference curve dan Pareto menegaskan

dengan konsep “preference” dan “choice”. Antonelli  menggunakan

“integrability” untuk menjelaskan preference yang dilanjutkan oleh Samuelson.

Pemikiran ekonomi tentang preferensi menunjukkan permintaan konsumsi berkait

dengan endowment factors. Utiliti merepresentasikan preferensi yang merujuk

kepada four axioms of preference yaitu compeleteness, reflexcity, transitivity dan

continuity. Anggaran berkaitan erat dengan harga sehingga budget constraints

akan mempengaruhi preferensi berbelanja. Kekuatan permintaan ditentukan oleh

faktor price-endowment yang berkaitan dengan faktor konsumsi. Consumable

goods berpengaruh terhadap  household  utiliy-maximization decision yang tidak

dapat dilepas dari budget set dan cost-minimizing. Fungsi biaya itu sendiri terkait
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dengan harga seterusnya berkait pula dengan efek substitusi dimana pilihan

ditentukan (Samuelson, 1947).

Menurut Dharmmesta dan Handoko (2000) perilaku konsumen (consumer

behavior) dapat didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan individu yang secara

langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan

jasa-jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan

menentukan kegiatan-kegiatan tertentu. Perilaku konsumen menyangkut masalah

keputusan yang diambil seseorang dalam persaingannya dan penentuan untuk

mendapatkan dan mempergunakan barang dan jasa. Menurut Samuelson (1947),

permintaan adalah “Hubungan jelas antara harga pasar suatu barang dengan

jumlah yang diminta, dengan catatan faktor lain tetap tidak berubah”. Permintaan

akan suatu komoditi selain dipengaruhi oleh harga komoditi itu sendiri  juga

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang sangat penting yaitu pendapatan rata-

rata, jumlah populasi, harga dan tersedianya barang pengganti, selera individu dan

beberapa pengaruh khusus (Samuelson,2001).

Sedangkan menurut Salvator (2005), permintaan adalah “Jumlah suatu komoditi

yang bersedia dibeli individu selama periode waktu tertentu merupakan fungsi

dari atau tergantung pada komoditi itu, pendapatan nominal individu, harga

komoditi lain, dan cita rasa individu”. Dari kedua pendapat tersebut diatas, dapat

diambil kesimpulan bahwa “permintaan pada hakekatnya adalah hubungan antara

harga dan kuantitas”. Kondisi permintaan merupakan sifat dari permintaan pasar

asal untuk barang dan jasa industri. Jumlah penduduk yang besar merupakan

peluang yang baik bagi perkembangan bisnis eceran terutama pasar tradisional.
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Bagi pasar tradisional, jumlah penduduk yang besar sekitar 2 juta jiwa dapat

menjadi target yang potensial dalam rangka meningkatkan volume penjualan di

pasar tersebut. Semakin besar jumlah penduduk berarti juga semakin besar

kebutuhannya dalam memenuhi keperluan hidupnya sehari-hari yang dapat

dipenuhi dengan berbelanja di pasar tersebut.

Pendapatan perkapita masyarakat yang semakin meningkat mengindikasikan

semakin besarnya daya beli masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-

harinya, sehingga dengan kondisi ini akan memberikan dampak positif bagi pasar

tradisional maupun pasar modern sebagai saluran distribusi yang menyediakan

barang-barang kebutuhan sehari-hari. Hal ini tentunya diasumsikan jika

masyarakat lebih memilih pasar tradisional dalam memenuhi kebutuhannya. Hari-

hari besar juga turut mendukung meningkatnya permintaan terhadap suatu produk

sehingga meningkatkan peran pasar tradisional sebagai penyedia produk yang

diinginkan  masyarakat. Fenomena yang terjadi ketika hari-hari besar tiba seperti

hari raya Idul Fitri, Idul Adha dan lain-lain akan meningkatkan volume barang

yang dibutuhkan terutama barang-barang pangan. Dalam memenuhi

kebutuhannya tersebut, umumnya masyarakat berbelanja di pasar tradisional

(Devi, 2007).

D. Hubungan Teoritis Antar Variabel Penelitian

1. Hubungan Antara Umur dengan Preferensi

Bukan hanya faktor ekonomi yang dilihat dalam menentukan preferensi.

Seseorang mengambil keputusan juga dipengaruhi oleh faktor lain.

Memperhatikan aspek lingkungan, dan lain-lain. Perilaku konsumen ditentukan
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oleh faktor-faktor penentu yang mempengaruhi perilaku. Umur adalah faktor

penentu dalam hal perilaku seseorang. Kontak sosial akan meningkat dengan

semakin dewasanya seseorang dan jumlah aktifitas kelompok meningkat menurut

umur. Peningkatan kontak sosial disebabkan meningkatnya kesempatan kontak

sosial, pertumbuhan kognitif dan kemampuan motorik.

2. Hubungan Antara Pendidikan dengan Preferensi

Pendidikan adalah suatu proses pembentukan perilaku manusia secara intelektual

untuk menguasai ilmu pengetahuan, secara emosional untuk menguasai diri dan

secara moral sebagai pendalaman dan penghayatan nilai-nilai budaya yang

tumbuh dan berkembang di masyarakat. Faktor pendidikan, pengetahuan, sikap,

pendapatan, umur dan peran tokoh masyarakat secara induktif merupakan faktor-

faktor yang tinggi intensitas dalam mempengaruhi perilaku masyarakat. Kognisi

adalah bagian dari jiwa manusia yang mengolah informasi, pengetahuan,

pengalaman, dorongan, perasaan dan sebagainya, baik yang datang dari luar

maupun dari dalam diri sendiri sehingga terjadi penyimpulan-penyimpulan yang

selanjutnya menghasilkan perilaku konsumen yang akan membawanya ke

preferensi untuk berbelanja ke pasar. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka

semakin tinggi tingkat preferensinya. Hal ini disebabkan karena tingkat

pendidikan berhubungan dengan pengetahuan tentang apa yang menjadi seleranya

untuk berbelanja di pasar.

3. Hubungan Antara Pendapatan dengan Preferensi

Sukirno mengatakan bahwa pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang

diterima pemilik faktor produksi atas pengorbannya dalam proses produksi.
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Masing-masing faktor produksi seperti: tanah akan memperoleh balas jasa dalam

bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa upah/gaji,

modal akan memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, serta keahlian

termasuk para enterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba.

Dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, pendapatan yang berasal dari balas jasa

berupa upah atau gaji disebut pendapatan tenaga kerja (Labour Income),

sedangkan pendapatan dari selain tenaga kerja disebut dengan pendapatan bukan

tenaga kerja (Non Labour Income).

Dalam kenyataannya membedakan antara pendapatan tenaga kerja dan

pendapatan bukan tenaga kerja tidaklah selalu mudah dilakukan. Ini disebabkan

karena nilai output tertentu umumnya terjadi atas kerjasama dengan faktor

produksi lain. Oleh karenanya dalam perhitungan pendapatan migran

dipergunakan beberapa pendekatan tergantung pada lapangan pekerjaannya.

Untuk yang bekerja dan menerima balas jasa berupa upah atau gaji dipergunakan

pendekatan pendapatan (Income Approach), bagi yang bekerja sebagai pedagang,

pendapatannya dihitung dengan melihat keuntungan yang diperolehnya. Untuk

yang bekerja sebagai petani, pendapatannya dihitung dengan pendekatan produksi

(Production Approach). Dengan demikian berdasarkan pendekatan di atas dalam

pendapatan pekerja migran telah terkandung balas jasa untuk skill yang

dimilikinya. Pendapatan juga didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang

diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu.

Pendapatan terdiri dari upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari

kekayaan seperti: sewa, bunga, dividen serta pembayaran transfer atau penerimaan
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dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran (Samuelson,

2001).

Sumber pendapatan setiap individu berbeda-beda sesuai dengan aktivitas atau

pekerjaan yang mereka lakoni. Individu akan menerima hasil dari usaha atau

pekerjaannya yang dapat dimanfaatkan nantinya guna memenuhi kebutuhan

hidup. Berkaitan dengan pendapatan yang diterima tentu akan mempengaruhi

perilaku konsumsi. Perilaku konsumsi dengan menggunakan hipotesis pendapatan

permanen. Pendapatan konsumen akan menentukan besarnya daya beli yang

dimilikinya. Sehingga untuk barang normal, peningkatan pendapatan konsumen

akan menaikkan permintaan barang tersebut. Sebaliknya untuk barang inferior,

peningkatan pendapatan konsumen justru akan menurunkan konsumsinya.

Pendapatan yang meningkat tentu saja biasanya diikuti dengan peningkatan

pengeluaran konsumsi. Jadi terdapat hubungan positif antara pendapatan dengan

preferensi konsumen.

4. Hubungan Antara Pengeluaran Belanja ke Pasar dengan Preferensi

Konsumsi/pengeluaran adalah pembelanjaan atas barang-barang dan jasa yang

dilakukan oleh rumah tangga dengan tujuan untuk  memenuhi kebutuhan dari

orang yang melakukan pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan masyarakat atas

makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan mereka yang lain digolongkan

sebagai pembelanjaan atau konsumsi. Barang-barang yang diproduksi untuk

digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dinamakan barang

konsumsi. Pengeluaran konsumsi masyarakat dapat dijadikan salah satu

perbedaan antara masyarakat yang sudah mapan dan yang belum mapan, atau
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antara negara maju dan negara berkembang. Pengeluaran konsumsi masyarakat

yang belum mapan biasanya didominasi oleh konsumsi kebutuhan pokok atau

kebutuhan primer (kebutuhan makanan), sedangkan pola konsumsi masyarakat

yang sudah mapan cenderung lebih banyak teralokasi kedalam  kebutuhan

sekunder atau bahkan tersier (kebutuhan non makanan). Pengeluaran konsumsi

seseorang adalah bagian dari pendapatan yang dibelanjakannya dan pengeluaran

konsumsi  rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan oleh rumah tangga

untuk membeli berbagai jenis kebutuhanya dalam satu tahun tertentu. Pendapatan

yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk membeli makanan, membiayai

jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa rumah dan membeli

kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi

kebutuhanya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan konsumsi (Sukirno, 2011).

E. Penelitian Terdahulu

Tabel 5. Penelitian Terdahulu
No Nama

Peneliti/Judul Metode & Variabel Hasil Penelitian

1. Yeni Masni /
Analisis
Preferensi
Konsumen
dalam
Berbelanja di
Pasar
Tradisional dan
Pasar Modern di
Kota Makassar
(2014)

Metode Penelitian:•Metode Analisis Linier
Berganda
Variabel Dependen:• Preferensi Konsumen
Variabel Independen:• Umur• Pendapatan• Pendidikan• Pengeluaran• Jenis Pasar

Variabel Umur tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
Frekuensi konsumen
berbelanja ke pasar modern
maupun pasar tradisional.
Sedangkan variabel
pendapatan berpengaruh
signifikan negatif dan
variabel pendidikan,
Pengeluaran dan Jenis pasar
berpegaruh signifikan
positif.

2. Farida
Rahmawati /

Metode Penelitian:•Metode Deskriptif
Variabel jenis kelamin, dan
pekerjaan berpengaruh
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No Nama
Peneliti/Judul Metode & Variabel Hasil Penelitian

Analisis
Preferensi
Konsumen
Terhadap Apel
Manalagi di
Pasar
Tradisional di
Surakarta
(2007)

Variabel Dependen:• Preferensi Konsumen
Variabel Independen:
 Jenis Kelamin
 Usia
 Tingkat Pendidikan
 Pekerjaan
 Pendapatan
 Jumlah Anggota

Keluarga
 Kualitas Buah
 Harga Buah

secara signifikan.
Pendidikan, pendapatan, dan
jumlah anggota keluarga
berpengaruh secara
signifikan positif. Perilaku
konsumen dalam membeli
apel manalagi di Kota
Surakarta lebih menyukai
membeli dipasar tradisional
dan frekuensi belanja dalam
pembelian apel manalagi
tidak menentu karena Buah
apel manalagi yang
konsumen beli hanya
digunakan untuk konsumsi
sendiri sehari-hari. Harga
buah tidak terbukti
berpengaruh secara
signifikan dalam pembelian
apel manalagi karena
konsumen lebih
mementingkan kualitas yaitu
aroma dan ukuran buah apel.

3. Carissa Rima/
Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Preferensi
Konsumen
Berbelanja di
Pasar
Tradisional
(2017)

Metode Penelitian:•Metode Deskriptif
Variabel Dependen:• Preferensi Konsumen
Variabel Independen:
 Harga Barang
 Kualitas Pelayanan
 Kelengkapan Barang
 Kualitas Pelayanan
 Kondisi Pasar
 Lokasi

Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa
kelengkapan barang, kualitas
pelayanan, kondisi pasar
berpengaruh positif terhadap
preferensi konsumen
berbelanja di pasar
tradisional. Sedangkan harga
barang berpengaruh negatif
terhadap preferensi
konsumen berbelanja di
pasar tradisional, dan
variabel lokasi tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
preferensi konsumen.

4. Ade Nurhayati,
Kusuma Dewi
Dan Djodi
Ahmad Hussain

Metode Penelitian:•Metode Deskriptif
dengan Analisis
Regresi Berganda dan

Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa harga,
kualitas, kondisi pasar dan
lokasi pasar secara
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No Nama
Peneliti/Judul Metode & Variabel Hasil Penelitian

/Pengaruh
Harga,
Kualitas,
Kondisi Pasar
dan Lokasi Pasar
Terhadap
Preferensi
Konsumen
Dalam Membeli
Sembilan Bahan
Pokok di Pasar
Tradisional
(Studi Kasus di
Pasar Rebo
Purwakarta)
(2012)

Uji Korelasi.
Variabel Dependen:• Preferensi Konsumen
Variabel Independen:
 Harga Barang
 Kualitas
 Kondisi Pasar
 Lokasi

signifikan mempengaruhi
(secara parsial maupun
simultan) preferensi
konsumen untuk membeli
sembilan bahan pokok di
pasar tradisional. Hasil
penelitian ini juga
menunjukkan bahwa lebih
rendah
harga, kualitas yang lebih
baik, kondisi pasar yang
lebih baik dan lokasi yang
strategis akan meningkatkan
minat konsumen dan
kepuasan dalam berbelanja
di pasar tradisional.

5. Sridawati/
Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Preferensi
Masyarakat
Terhadap
Penggunaaan
Kartu Prabayar
Elektronik di
Bogor (2006)

Metode Penelitian:•Metode Deskriptif
dengan Analisis
Regresi Logistik

Variabel Dependen:• Preferensi Konsumen
Variabel Independen:
 Jenis Kelamin
 Umur
 Pendidikan
 Pendapatan Rata-

Rata/Bulan
 Pengeluaran
 Lokasi
 Teknologi
 Motivasi

Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa Jenis
kelamin,  umur berpengaruh
signifikan negatif, artinya
semakin meningkat usia
maka semakin rendah
penggunaan kartu
pembayaran elektronik, dan
semakin meningkat jumlah
penduduk yang berjenis
kelamin perempuan maka
semakin tinggi tingkat
penggunaan kartu debet.
Sedangkan pendidikan,
pendapatan  rata-rata  per
bulan,  pengeluaran  rata-rata
per  bulan, lokasi,   teknologi
dan  motivasi berpengaruh
signifikan positif,   artinya
semakin meningkat  nilai
variabel-variabel  tersebut
maka  semakin  tinggi
tingkat penggunaan kartu
pembayaran elektronik.

6. Rika Terano,
Rafidah binti
Yahya,

Metode Penelitian:•Metode Deskriptif
Dengan Analisis

Hasi penelitian
menunjukkan bahwa faktor
demografis sosial variabel
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No Nama
Peneliti/Judul Metode & Variabel Hasil Penelitian

Zainalabidin
Mohamed, dan
Sahbani bin
Saimin/ Factor
Influencing
Consumer
Choice between
Modern and
Traditional
Retailers in
Malaysia (2015)

Regresi Logistik
Variabel Dependen:• Pilihan Ritel

Konsumen
Variabel Independen:
 Umur
 Pendidikan
 Pendampingan
 Ukuran Keluarga
 Kemasan Produk
 Lingkungan Toko
 Harga Produk

seperti usia, pendidikan,
pendapingan, dan ukuran
keluarga serta kemasan,
lingkungan toko, dan harga
produk berpengaruh
terhadap pilihan format ritel.

7. Ergun
EROGLU/
Factors
Affecting
Consumer
Preferences For
Retail Industry
And Retailer
Selection Using
Analytic
Hierarchy
Process (2013)

Metode Penelitian:•Metode Analitycal
Hierarchy Process
(AHP)

Variabel Dependen:• Preferensi Konsumen
Variabel Independen:
 Kualitas
 Harga
 Lokasi
 Jenis Produk
 Suasana Toko
 Layanan
 Pelayan Toko
 Citra merk

Hasi penelitian
menunjukkan bahwa
“kualitas produk” produk
menjadi faktor yang paling
penting bagi konsumen dan
faktor “pelayan toko”
menjadi faktor yang tidak
berpengaruh dalam
preferensi konsumen di
Turki.

F. Kerangka Pemikiran

Kondisi saat ini menujukkan bahwa penurunan pertumbuhan jumlah maupun

omset penjualan pada pasar tradisional dari tahun ke tahun telah menunjukkan

gejala pergeseran pola belanja konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa

preferensi masyarakat dalam berbelanja lebih cenderung ke pasar modern

dibandingkan ke pasar tradisional. Dengan kata lain pasar tradisional sudah mulai
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ditinggalkan oleh masyarakat yang lebih memilih berbelanja di pasar moderen.

Padahal seperti diketahui pasar tradisional merupakan sarana pengembangan

ekonomi rakyat yang menjadi salah satu saluran distribusi yang cukup efektif

untuk menyalurkan dan mendistribusikan barang dari produsen ke konsumen.

Adanya gejala pergeseran pola berbelanja masyarakat tentunya menguntungkan

bagi pasar modern sedangkan bagi pasar tradisional ini merupakan sebuah

ancaman. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku masyarakat

dalam memilih  pasar.  Faktor-faktor seperti umur, pendidikan, pengeluaran

belanja ke pasar, dan pendapatan keluarga perbulan akan membentuk preferensi

masyarakat (dalam hal ini preferensi masyarakat adalah preferensi keluarga).

Dalam penelitian ini preferensi masyarakat diukur dengan frekuensi kunjungan

belanjanya selanjutnya membentuk persepsi konsumen terhadap pasar tradisional

maupun pasar modern.

Faktor umur adalah faktor penentu dalam perilaku seseorang. Semakin tinggi

kontak sosial seseorang dengan meningkatnya kemampuan kognitif dan motorik

seiring bertambahnya umur, akan meningkatkan jumlah aktivitas seseorang, yang

akan mempengaruhi perilaku dan membentuk preferensinya. Jadi semakin

bertambahnya umur dengan meningkatmya aktivitas seseorang maka

preferensinya akan bertambah. Faktor Pendidikan adalah suatu proses

pembentukan perilaku manusia secara intelektual. Semakin tinggi pendidikan

seseorang maka semakin tinggi tingkat preferensinya. Hal ini disebabkan karena

tingkat pendidikan berhubungan dengan pengetahuan tentang apa yang menjadi

seleranya untuk berbelanja di pasar.
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Faktor Pendapatan konsumen akan menentukan besarnya daya beli yang

dimilikinya. Jika seseorang memiliki pendapatan yang tinggi mereka akan

cenderung memprioritaskan pengeluaran mereka untuk konsumsi makanan dan

kebutuhan dengan memperhatikan kuliatas barang, yang artinya semakin tinggi

pendapatan akan semakin tinggi juga pengeluarannya yang disebabkan tingginya

kualitas barang yang di inginkan jadi terdapat hubungan positif antara pendapatan

dan pengeluaran dengan preferensi konsumen.

Setiap konsumen mempunyai pilihan ke pasar mana mereka akan berbelanja.

Dalam memilih tempat berbelanja konsumen biasanya dipengaruhi psikologi

(tingkat gensi) serta memperhatikan dari segi harga, pelayanan, keamanan belanja,

jarak pasar, kelengkapan produk, dan kualitas produk yang ditawarkan pada setiap

pasar untuk memilih jenis pasar apa yang mereka inginkan. Faktor-faktor tersebut

mempengaruhi perilaku konsumen yang membentuk preferensinya dalam

berbelanja ke pasar tradisional ataupun pasar modern. Metode analisis yang

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik regresi linier berganda.

Pengeluaran
Belanja (X4)

Prefensi Konsumen
Pasar Tradisional (Y1)

Prefensi Konsumen
Pasar Modern (Y2)

Pendidikan (X2)

Pendapatan (X3)

Umur (X1)
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Gambar 3. Kerangka Penelitian

Ket :
Variabel Bebas

Variabel Terikat

G. Hipotesis

Berdasarkan hal diatas maka dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna

memberikan arah dan pedoman dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini

hipotesis yang digunakan untuk menjawab pertanyaan adalah:

1) Diduga bahwa Umur, pendidikan, pendapatan, dan pengeluaran belanja ke

pasar tradisional berpengaruh signifikan positif.

2) Diduga bahwa Umur, pendidikan, pendapatan, dan pengeluaran belanja ke

pasar modern berpengaruh signifikan positif.



III. METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Daerah atau tempat penelitian yaitu kota Bandar Lampung. Kota Bandar

Lampung terdiri dari 20 kecamatan dan 126 kelurahan dan setiap kecamatan

tersebar pasar, baik pasar modern ataupun pasar tradisional.

Tabel 6. Jumlah Pasar Modern dan Tradisional Per Kecamatan di Kota
Bandar Lampung Pada Tahun 2016

NO Kecamatan

Pasar Modern

Pasar
Tradisional

TotalMinimarket
(Indo,

Alfa,chand)
Supermarket

1 Teluk Betung Barat 6 - - 6

2 Teluk Betung Timur 3 - - 3

3 Teluk Betung Selatan 16 1 4 21

4 Bumi Waras 4 - - 4

5 Panjang 9 - 1 10

6 Tanjung Karang Timur 17 2 1 20

7 Kedamaian 7 1 - 8

8 Teluk Betung Utara 12 - - 12

9 Tanjung Karang Pusat 18 6 6 30

10 Enggal 5 1 - 6

11 Tanjung Karang Barat 17 - - 17

12 Kemiling 10 2 2 14

13 Langkapura 3 - - 3

14 Kedaton 21 2 3 26

15 Rajabasa 19 1 4 24

16 Tanjung Senang 15 - 2 17

17 Labuhan Ratu 3 - 2 5

18 Sukarame 23 - 4 27

19 Sukabumi 13 - - 13

20 Way Halim 10 - 2 12

Sumber : Dinas Perdagangan Kota Bandar Lampung, 2017
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Dari Tabel 6, lokasi penelitian yang dianggap mewakili Kota Bandar Lampung

adalah Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kecamatan Sukarame, Kecamatan

Kedaton, Kecamatan Rajabasa, dan Kecamatan Teluk Betung Selatan. Pemilihan

lokasi didasarkan atas representatif dilihat dari Jumlah keberadaan pasar

tradisional dan pasar modern terbanyak, sebagai pilihan Ibu Rumah Tangga (IRT)

dalam berbelanja.

B. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder, adapun

penjelasannya sebagai berikut:

a) Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) juga berupa data yang

diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan responden yang terkait

dengan penelitian ini dengan menggunakan media kuisioner sebagai alat

utama. Dimana responden khususnya merupakan Ibu Rumah Tangga yang

berbelanja baik di pasar tradisional maupun pasar modern di Kota Bandar

Lampung.

b) Data sekunder: utamanya akan diperoleh dari dinas-dinas terkait dan dari

berbagai hasil publikasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Serta

melalui sumber-sumber lain yang merupakan hasil studi kepustakaan dan

artikel-artikel yang berguna bagi pembahasan dalam penelitian ini.

C. Definisi Operasional & Batasan Variabel
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Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel independen

dan variabel dependen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah: Frekuensi kunjungan belanja ke pasar baik ke pasar tradisional maupun

pasar modern sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah : umur, pendidikan, pendapatan keluarga, dan pengeluaran belanja

konsumen. Definisi dan batasan variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:

a) Preferensi Konsumen di Pasar Tradisional adalah minat atau selera konsumen

dalam berbelanja di pasar tradisional yaitu pasar yang bangunannya

berbentuk toko, stand/kios dan dalam proses transaksinya terjadi tawar-

menawar, diukur dengan jumlah frekuensi kunjungan belanja ke pasar

tradisional selama sebulan.

b) Preferensi Konsumen Pasar Modern adalah minat atau selera konsumen

dalam berbelanja dipasar modern yaitu pasar yang bangunanya berbentuk

minimarket: indomaret, alfamart, chamart dan supermarker/ Mall dan dalam

proses transaksinya tidak terjadi tawar-menawar atau telah dilengkapi label

harga, diukur dengan jumlah frekuensi kunjungan belanja ke pasar modern

selama sebulan.

c) Umur adalah usia responden yang berbelanja baik di pasar tradisional

maupun pasar modern yang diukur dalam tahun.

d) Pendidikan adalah tingkat pendidikan terakhir (lama pendidikan dalam

menempuh pendidikan formal) responden yang berbelanja ke pasar

tradisional maupun modern diukur dalam tahun.

e) Pendapatan keluarga per bulan adalah pendapatan rumah tangga responden

sebulan diukur dalam ribuan rupiah (Rp).
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f) Pengeluaran berbelanja adalah satuan uang yang dikeluarkan oleh konsumen

ketika berbelanja kebutuhan pokok (Sembako : 1. Beras, Sagu, dan Jagung 2.

Gula pasir 3. Sayur-sayuran dan Buah-buahan 4. Daging Sapi, Ayam, dan

Ikan 5. Minyak goreng dan Margarin 6. Susu. 7. Telur 8. Minyak Tanah atau

gas ELPIJI 9. Garam berIodium dan berNatrium) ke pasar yang diukur dalam

ribuan rupiah (Rp).

D. Populasi dan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

metode non probability sampling, karena populasi yang diteliti infinite (populasi

yang jumlah dan identitas anggota populasi tidak diketahui) selain itu juga

dilakukan pengambilan sampel secara Accidental Sampling (Convenience

sampling).

Menurut Santoso dan Tjiptono (2001:89-90) Accidental Sampling (Convenience

sampling) adalah prosedur sampling yang memilih sampel dari orang atau unit

yang paling mudah dijumpai atau diakses. Sedangkan menurut Sugiyono

(2009:77) Accidental Sampling adalah mengambil responden sebagai sampel

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan

peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang yang kebetulan ditemui cocok

sebagai sumber data dengan kriteria utamanya adalah orang tersebut merupakan

masyarakat yaitu Ibu Rumah Tangga atau Kepala Rumah Tangga yang berbelanja

kebutuhan pokok (sembako) baik di pasar tradisional maupun pasar modern yang

berdomisili di Kota Bandar Lampung.
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Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh masyarakat yang

merupakan Ibu Rumah Tangga atau Kepala Rumah Tangga yang berbelanja

kebutuhan pokok (Sembako) baik pada pasar tradisional maupun modern yang

berdomisili di Kota Bandar Lampung. Dalam penelitian ini jumlah populasi tidak

diketahui, maka untuk memudahkan penentuan jumlah sampel yang diambil

ditentukan dengan rumus Wibisono (2003) :

= (0,25)
Dimana:

n = Jumlah Sampel

= Nilai yang didapat dari tabel normal atas tingkat keyakinan

= Kesalahan penarikan sampel

Tingkat keyakinan dalam penelitian ini ditentukan sebesar 95% maka nilai

adalah 1,96. Tingkat kesalahan penarikan sampel ditentukan sebesar 5%. Maka

dari perhitungan rumus tersebut dapat diperoleh sampel yang dibutuhkan, yaitu:

= (0,25) ,, = 96,04
Jadi berdasarkan rumus diatas, sampel yang diambil sebanyak 96,04 orang. Untuk

memudahkan dan memperkuat perhitungan maka dibulatkan menjadi 100 orang

responden.

Tabel 7. Distribusi Sample Berdasarkan Kecamatan di Kota Bandar
Lampung

Lokasi/Kecamatan Pasar Modern Pasar Tradisonal Total
Tanjung Karang Pusat 10 10 20
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Sukarame 10 10 20

Kedaton 10 10 20

Rajabasa 10 10 20
Teluk Betung Selatan 10 10 20

Jumlah Total 50 50 100
E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai

berikut :

a) Quisioner

Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada

responden untuk dijawab. Kuisioner yang digunakan bersifat terstruktur dengan

mengkombinasikan pertanyaan tertutup dan terbuka.

b) Studi Kepustakaan

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan studi kepustakaan dari berbagai

literatur untuk memperoleh informasi atau peralatan dasar yang berkaitan dengan

penelitian. Seperti buletin-buletin, jurnal-jurnal, penelitian-peneliatian yang telah

dilaksanakan sebelumnya, berbagai blog serta bahan bacaan lainnya yang ada

kaitannya dengan masalah yang diteliti.

F. Metode Analisis

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel independen

terhadap variabel dependen. Variabel dependen adalah variabel yang diakibatkan

atau yang dipengaruhi oleh variabel independen. Model analisis yang akan

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Model Regresi

Berganda (Multiple Regression) dimana model ini akan memperlihatkan

hubungan antara variable bebas (Independent Variable) dengan variable terikat
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(Dependent Variable). Alat bantu yang digunakan untuk melakukan regresi adalah

software SPSS 23.0 for windows. Analisis regresi ini menggunakan 2 model

estimasi sebagai berikut.

Bentuk Umum :

Y1 = f (X1, X2, X3, X4)

Y2 = f (X1, X2, X3, X4)

Kemudian diubah kedalam model berikut:

Y1 = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β3X3+ β4X4 + et (Model 1)

Y2 = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β3X3+ β4X4 + et (Model 2)

Dimana :

Y1 : Frekuensi kunjungan belanja per bulan ke Pasar Tradisional

Y2 : Frekuensi kunjungan belanja per bulan ke Pasar Modern

β0 : Konstanta / intersep

X1 : Umur (Tahun)

X2 : Pendidikan (Tahun)

X3 : Pendapatan Keluarga per Bulan (Ribuan Rupiah)

X4 : Pengeluaran berbelanja ke pasar (Ribuan Rupiah)

β1, β2, β3, β4 : Parameter

: Error term
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Untuk dapat mengambil keputusan sebagai hasil dari pengujian hipotesis, maka

hal ini dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi dari koefisien regresi

antara variabel terikat dengan variabel bebas melalui analisis regresi linear

berganda/Ordinary Least Square (OLS).

G. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model yang baik adalah

memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Gujarati, 2003:102). Untuk

mengujinya akan digunakan alat uji normalitas, yaitu dengan melihat Normal P-P

Plot of Regression Standardized Residual. Dasar pengambilan keputusan Normal

P-P Plot of Regression Standardized Residual adalah:

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dan garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Santoso,

2000).

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan

varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi

yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut

homoskedastisitas. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi
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heteroskedastisitas dalam suatu model regresi yaitu dengan melihat grafik

scatterplot (Santoso, 2000). Dasar pengambilan keputusannya adalah:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang), maka telah terjadi

heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi

antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear  berganda

(Gujarati, 2003:328). Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel

bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya

menjadi terganggu. Untuk melihat apakah ada multikolinearitas dalam penelitian

ini, maka akan dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.

Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolinearitas adalah: a) Mempunyai

nilai VIF di bawah angka 10. b) Mempunyai angka tolerance dibawah angka 1.

H. Uji Hipotesis

1. Uji Statistik t

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah parameter

(koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi

persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat

atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan

perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang
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diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien

dalam persamaan linier). Pada bagian ini, uji t difokuskan pada parameter slope

(koefisien regresi) saja. Jadi uji t yang dimaksud adalah uji koefisien regresi.

Pengujian Hipotesis yang digunakan dalam uji t statistik adalah :

Ho : βi = 0, variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat

Ha : βi ≠ 0, variabel bebas berpengaruh terhdap variabel terikat

Apabila t statistik < t tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak, Artinya variabel

bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya.

Apabila t statistik > t tabel maka Ho ditolak atau Ha diterima, Artinya variabel

bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya.

2. Uji Statisitik F

Uji F (ada juga yang menyebutnya sebagai uji simultan model) merupakan

tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak.

Layak maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk

menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Nama uji

ini disebut sebagai uji F, karena mengikuti mengikuti distribusi F yang kriteria

pengujiannya seperti One Way Anova (Santoso, 2000).

Hipotesis :

Ho : βi = 0, secara bersama-sama variabel bebas tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel terikat

Ha : βi ≠ 0, secara bersama-sama variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat
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Apabila F statistik < F tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak, Artinya secara

bersama-sama seluruh variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikatnya.

Apabila F statistik > F tabel maka Ho ditolak atau Ha diterima, Artinya secara

bersama-sama seluruh variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel

terikatnya.

3. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel bebas

terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh

seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi

adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti variasi variabel terikat yang

sangat terbatas dan nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas

sudah dapat memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel terikat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel umur berpengaruh secara signifikan terhadap frekuensi kunjungan

belanja di pasar tradisional Kota Bandar Lampung, tetapi variabel umur tidak

berpengaruh signifikan terhadap frekuensi kunjungan belanja di pasar modern

Kota Bandar Lampung. Artinya umur tidak menjadi acuan seorang konsumen

berbelanja ke pasar modern. Hal ini disebabkan karena umur tidak lagi menjadi

pertimbangan bagi seseorang, siapapun itu pasti memiliki kebutuhan untuk

berbelanja tidak melihat usia berapapun mereka karena pasar modern telah

dapat dengan mudah dijumpai dimana saja di Kota Bandar Lampung.

2. Variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap frekuensi

kunjungan belanja ke pasar tradisional dan modern di Kota Bandar Lampung.

3. Variabel pendapatan keluarga per bulan mempunyai pengaruh negatif dan

signifikan terhadap frekuensi kunjungan belanja ke pasar tradisional dan

modern di Kota Bandar Lampung. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang

dibuat dalam penelitian ini dimana pendapatan berpengaruh positif terhadap

preferensi konsumen atau kunjungan berbelanja ke pasar. Hal ini disebabkan
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karena masyarakat yang memiliki pendapatan tinggi akan lebih memilih

kualitas suatu barang dibandingkan kuantitas barang yang dibeli.

4. Variabel pengeluaran belanja ke pasar mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap frekuensi kunjungan belanja ke pasar tradisional dan

modern di Kota Bandar Lampung.

B. Saran

1. Pemerintah Kota Bandar Lampung sebaiknya memaksimalkan perhatiannya

terhadap sarana dan prasarana di pasar tradisional atau bisa juga dengan

melakukan revitalisasi di pasar tradisional agar keberadaan pasar tradisional

tidak tergerus oleh kehadiran pasar modern, sehingga rakyat kecil yang

menggantungkan hidup di pasar tradisional tidak kehilangan mata

pencahariannya sebagai pedagang di pasar tradisional.

2. Sebaiknya pemerintah dan para pedagang bekerjasama untuk meningkatkan

dan mengembangkan strategi pengelolaan dan pengawasan di pasar tradisional

dalam upaya untuk mengembangkan daya saing pasar tradisional agar dapat

bersaing dengan pasar modern di masa yang akan datang.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan pengembangan model

penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar dari variabel

dalam penelitian ini agar kelak hasilnya akan lebih baik lagi.
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